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Agenda 
Sosialisasi kebijakan pengembangan budidaya ikan kakap putih di tambak melalui kegiatan 
percontohan dan bimbingan teknis. 

Jalannya Kegiatan 
Pembukaan: Pimpinan menyampaikan pentingnya pengembangan budidaya ikan kakap putih 
sebagai komoditas unggulan bernilai ekonomi tinggi. Disampaikan bahwa kegiatan ini merupakan 
kegiatan dalam rangka mendukung peningkatan produksi perikanan budidaya yang berdaya saing, 
berkelanjutan, dan berorientasi pada kesejahteraan masyarakat, Kegiatan ini diperlukan upaya 
pengembangan komoditas unggulan yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Salah satu komoditas 
potensial tersebut adalah ikan kakap putih (Lates calcarifer) yang memiliki permintaan pasar 
domestik maupun ekspor yang terus meningkat serta memiliki prospek usaha yang menjanjikan 
apabila dikelola dengan penerapan teknologi budidaya yang tepat. 

Pemanfaatan tambak sebagai media budidaya ikan kakap putih merupakan salah satu alternatif 
diversifikasi usaha perikanan yang mampu meningkatkan produktivitas lahan serta memberikan 
nilai tambah bagi pembudidaya. Namun demikian, keberhasilan budidaya masih dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, antara lain pemahaman terhadap teknik budidaya, penggunaan benih yang 
berkualitas, manajemen pakan, pengelolaan kualitas air, pengendalian penyakit, serta penerapan 
Cara Budidaya Ikan yang Baik (CBIB). 

Sebagai bentuk implementasi kebijakan pemerintah dalam pengembangan budidaya perikanan, 
Balai Besar Riset Budidaya Laut dan Penyuluhan Perikanan (BBRBLPP) menyelenggarakan 
kegiatan Sosialisasi Percontohan dan Bimbingan Teknis Budidaya Ikan Kakap Putih di Tambak. 
Kegiatan ini bertujuan untuk menyebarluaskan inovasi dan teknologi hasil riset kepada 
masyarakat, meningkatkan kapasitas sumber daya manusia di bidang budidaya, serta 
memperkenalkan model percontohan sebagai media pembelajaran yang dapat diterapkan secara 
langsung oleh pembudidaya. 

Melalui kegiatan sosialisasi dan bimbingan teknis ini diharapkan para pembudidaya, penyuluh 
perikanan, serta pemangku kepentingan lainnya memperoleh pemahaman yang lebih baik 
mengenai kebijakan pengembangan budidaya ikan kakap putih, mampu mengimplementasikan 
teknologi budidaya yang efektif dan efisien, serta memperkuat sinergi antara pemerintah, 
lembaga penelitian, penyuluh, dan pelaku usaha dalam mendukung pengembangan budidaya 
ikan kakap putih yang produktif, berkelanjutan, dan berdaya saing. 

Pada akhirnya, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 
produksi perikanan budidaya nasional, optimalisasi pemanfaatan tambak, peningkatan 
pendapatan pembudidaya, serta mendukung ketahanan pangan dan pertumbuhan ekonomi 
sektor kelautan dan perikanan. 



Materi 
• Kebijakan pengembangan budidaya ikan kakap putih. 

• Tujuan sosialisasi dan percontohan. 

• Bimbingan teknis persiapan tambak, benih, pakan, kualitas air, kesehatan ikan, dan panen 
dengan materi berjudul Bangkit dari Keterpurukan , Solusi mudah sukses kakap putih di 
tambak Idel 

• Manfaat peningkatan produksi dan kesejahteraan pembudidaya. 

Diskusi 
• Ketersediaan benih. 

• Efisiensi pakan. 

• Pengendalian penyakit. 

• Pendampingan teknis. 

• Pemasaran hasil panen. 

Kesimpulan 
1. Pemahaman peserta meningkat. 
2. Percontohan mempercepat adopsi teknologi. 
3. Kolaborasi diperlukan untuk keberhasilan budidaya. 

Tindak Lanjut 
• Pendampingan kelompok. 

• Monitoring dan evaluasi. 

• Perluasan lokasi percontohan. 

• Penerapan CBIB. 
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